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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan suatu Negara, pendidikan memegang peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan 

merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia. Oleh karena itu di Indonesia terdapat undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa fungsi 

pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan, membentuk watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat, serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Begitu juga tujuan pendidikan nasional adalah menghasilkan manusia 

Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. Kesimpulannya pendidikan di 

Indonesia ini tidak hanya memprioritaskan perkembangan aspek kognitif atau 

pengetahuan peserta didik saja, namun juga perkembangan individu sebagai 

pribadi yang berkarakter dan unik secara utuh.1  

Oleh karena setiap satuan pendidikan dituntut untuk mengembangkan 

pengetahuan peserta didik, mengembangkan peserta didik sebagai pribadi 

                                                 
1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja RoSDNakarya, 2002), hlm. 
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yang berkarakter dan unik secara utuh, dan juga harus memberikan layanan 

yang dapat memfasilitasi perkembangan pribadi menjadi siswa berkarakter 

secara optimal berupa bimbingan dan konseling, maka pemahaman mengenai 

apa dan bagaimana layanan bimbingan disekolah mutlak diperlukan oleh 

pengawas/pendidik. 

Terdapat banyak proses layanan bimbingan dan konseling yang 

dibutuhkan oleh siswa, khususnya siswa SMP, diantaranya adalah layanan 

orientasi. Layanan orientasi (orientation service) adalah memperkenalkan 

lingkungan sekolah kepada murid-murid baru, misalnya tentang program 

pengajaran, kegiatan ekstrakurikuler, aturan sekolah, suasana pergaulan, dan 

cara-cara belajar yang baik.2 Dan kini layanan ini dalam dunia pendidikan 

dikembangkan menjadi Layanan Orientasi Siswa atau disingkat LOS. Dimana 

situasi atau lingkungan dan kebiasaan yang baru bagi individu merupakan 

sesuatu yang asing. Dan dengan kondisi keterasingan tersebut, individu akan 

mengalami kesulitan untuk bersosialisasi. Ketidakmampuan bersosialisasi bisa 

menimbulkan perilaku maladaptif (perilaku menyimpang) bagi individu. 

Layanan orientasi siswa berusaha menjembatani kesenjangan antara individu 

dengan suasana ataupun objek-objek baru.3  

Layanan Orientasi Siswa (LOS) ikut serta dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dan menegakkan 5 pilar belajar sebagaimana menurut 
                                                 

2 Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Jakarta : Gramedia .1981), hlm. 73 
3 Depdiknas. Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta : Direktorat Jenderal Peningkatan 

Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 2008). 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa 

pelaksanaan kurikulum di setiap satuan pendidikan dilaksanakan dengan 

menegakkan lima pilar belajar, yaitu (1) belajar untuk beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, (2) belajar untuk memahami dan menghayati, 

(3) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat efektif, (4) belajar untuk 

hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (5) belajar untuk membangun 

dan menemukan jati diri melalui proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan.4 

Meski tujuan Layanan Orientasi Siswa (LOS) pada setiap lembaga 

sekolah sama sesuai dengan peraturan pendidikan Indonesia, namun 

pemberian layanan tersebut berbeda – beda tergantung kebutuhan siswa dan 

kebiasaan sekolah. Yayasan Khadijah, memiliki idiom sebagai pesantren kota. 

Maka system pendidikan model pesantren yang memberikan penguatan 

pada ta’dib dan tarbiyah menjadi perhatian khusus untuk diterapkan dan 

secara terus menerus dievaluasi untuk ditingkatkan pada lembaga ini dengan 

landasan Ahlussunnah waljamaah. Dengan berlandaskan Ahlussunnah 

waljamaah inilah maka di setiap  proses belajar mengajar di yayasan Khadijah 

bertujuan mencetak siswa yang berkarakterkan nahdliyyah. Dan salah satu 

kegiatan yang menjadi proses pembentukan karakter nahdliyyah tersebut ialah 

kegiatan Layanan Orientasi Siswa (LOS) dengan model perkemahan dakwah. 

                                                 
4 Pimpinan Cabang, Ikatan Pelajar NU, Ikatan pelajar Putri NU Kota Malang. Buku Pedoman 

Masa Orientasi Siswa Berbasis Aswaja. (Malang. 2011). 
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Hal inilah yang menjadi alasan mengapa pemberian Layanan Orientasi Siswa 

(LOS) pada setiap lembaga sekolah bisa dikatakan berbeda – beda tergantung 

kebutuhan siswa dan kebiasaan sekolah.  

Ketika kita membahas tentang karakter, maka tidak lepas dengan 

istilah kepribadian. Sebab antara istilah karakter dan kepribadian seringkali 

digunakan secara bergantian. Hal ini dikarenakan menurut para ilmuan 

Psikologi khususnya psikologi kepribadian bahwa karakter adalah istilah dari 

kepribadian. Allport sebagai pakar psikologi menyatakan bahwa “character is 

personality evaluated, and personality is character devaluated” (Allport, 

1937). Allport beranggapan bahwa watak (character) dan kepribadian 

(personality) adalah satu dan sama.5 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dalam 

kurun waktu empat tahun terahir (sejak 2010) mulai memberikan  perhatian 

khusus terhadap pendidikan karakter. Hal ini menyusul keresahan yang sering 

muncul akibat hilangnya karakter atau akhlak mulia masyarakat termasuk 

generasi muda saat ini. Namun jauh sebelum program pendidikan karakter 

kemendikbud di launching, di lingkungan yayasan Khadijah Surabaya telah 

melaksanakan  habituasi (pembiasaan) berbasis Ahlussunnah Wal 

Jama’ah (Aswaja) sebagai metode berfikir (manhajul fikr) Ulama  Nahdlatul 

Ulama’, bahkan tradisi ini telah di lakukan sejak yayasan Khadijah berdiri.  

                                                 
5 Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, (Jakarta : Rajawali, 1986), hlm. 2-3 
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Proses Layanan Orientasi Siswa (LOS) di yayasan Khadijah dirancang 

dengan model perkemahan dakwah yang bertujuan membentukan karakter 

Nahdliyyah. Hal ini dirasa sangat penting oleh faktor perubahan zaman yang 

mulai tidak sesuai dengan garis keislaman yang dibawah Rosulullah SAW. 

Seiring perubahan zaman tersebut tidak jarang kita temukan banyak orang 

yang salah dalam memahami makna ahlussunnah waljamaah.  

Layanan Orientasi Siswa (LOS) di Yayasan Khadijah mempunyai 

fungsi yang strategis dalam proses pendidikan, terutama dalam membentuk 

watak jati diri bangsa Indonesia yang berkarakter Nahdliyyah. Selain sebagai 

pintu gerbang untuk memulai menegakkan lima pilar belajar, Layanan 

Orientasi Siswa (LOS) juga mempunyai arti penting bagi peserta didik untuk 

menyadari tugas dan kewajibannya sebagai anggota keluarga, warga sekolah, 

sebagai warga masyarakat, sebagai warga negara, selain itu juga menyadari 

tugas dan kewajibannya kepada Allah SWT dan ajaran Islam yang 

berkarakterkan Nahdliyyah. 

Di Yayasan Khadijah terutama di SMP Khadijah Surabaya yang 

sedang dilakukan penelitian ini dalam pelaksanaan Layanan Orientasi Siswa 

dapat di deskripsikan seperti pembelajaran diluar lingkungan sekolah yang 

penggunaannya sejenis dengan teknik model pembelajaran dengan karya 

wisata. Menurut Djamarah, pada saat belajar mengajar siswa perlu diajak ke 

luar sekolah. Hal ini bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar lebih 

memperdalam pelajarannya dengan suasana baru yang tidak biasa. Dengan 
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suasana baru bahkan dengan model pembelajaran baru yang tidak biasa 

tersebut, siswa akan mendapatkan kenyamanan yang tidak 

membosankan/menjemukan dan memudahkan dalam proses belajar 

mengajarnya dengan baik.6  

Dengan pendidikan karakter yang berlandaskan Nahdliyyah ini, maka 

siswa SMP Khadijah dalam kehidupannya bersosial nanti akan berkembang 

menjadi siswa yang tidak mudah menghukumi (menjudgemen) aliran lain 

yang berbeda darinya, baik dalam menghukumi kebenarannya atau 

menghukumi kesalahannya. Dengan kemampuan berfikir beragama tersebut, 

siswa SMP Khadijah akan memiliki keunggulan dalam hal spiritual Question. 

Kekuatan spiritual Question inilah yang akan mengimbangi kemampuan IQ 

dan EQ siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dan menariknya model layanan 

orientasi siswa di SMP Khadijah yang beda dengan  layanan orientasi siswa 

disekolah lain tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Implementasi Layanan Orientasi Siswa Dengan Model Perkemahan 

Dakwah Dalam Pembentukan Karakter Nahdliyyah Di SMP Khadijah 

Surabaya”. 

 

 

                                                 
6 Hamdayama Jumanta, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, (Jakarta : 

Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 172. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Layanan Orientasi Siswa (LOS) dengan model 

perkemahan dakwah dapat membentukan karakter Nahdliyyah siswa di 

SMP Khadijah Surabaya? 

2. Apa saja faktor hambatan dan pendukung Layanan Orientasi Siswa (LOS) 

dengan model perkemahan dakwah dalam membentuk karakter 

Nahdliyyah siswa di SMP Khadijah Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi Layanan Orientasi Siswa (LOS) dengan 

model perkemahan dakwah dalam pembentukan karakter Nahdliyyah 

siswa di SMP Khadijah Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung Layanan Orientasi Siswa 

(LOS) dengan model perkemahan dakwah dalam membentuk karakter 

Nahdliyyah siswa di SMP Khadijah Surabaya. 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Bagi Penulis 

 Dapat menambah wawasan tentang Implementasi Layanan 

Orientasi Siswa Dengan Model Perkemahan Dakwah Dalam 

Pembentukan Karakter Nahdliyyah Di SMP Khadijah Surabaya 

2) Bagi siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa yang kurang berkarakter 

untuk bisa menjadi siswa yang dapat mengembangkan 

karakternya. 

3) Bagi guru bimbingan dan konseling 

Dapat dijadikan acuan dalam membantu memecahkan masalah 

siswa yang belum bekarakter di SMP Khadijah Surabaya. Supaya 

masalah siswa yang belum berkarakter tidak dianggap masalah 

yang ringan, namun masalah serius yang harus segera 

mendapatkan bantuan. 

4) Bagi Masyarakat 

Bagi masyarkat yang peduli terhadap perkembangan karakter 

siswa – siswi SMP bisa dijadikan bahan bacaan dan refrensi. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya persepsi dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu ditegaskan peristilah tentang Implementasi 

Layanan Orientasi Siswa dengan model perkemahan dakwah dalam 

pembentukan karakter nahdliyyah, antara lain : 

1. Implementasi Layanan Orientasi Siswa. Implementasi 

adalah pelaksanaan.7 Layanan Orientasi Siswa adalah suatu 

layanan bimbingan konseling yang disampaikan pada awal 

siswa memasuki sekolah pada jenjang tertentu yang biasa 

disebut LOS.8 

2. Model perkemahan Dakwah adalah model dari suatu 

Layanan Orientasi Siswa (LOS). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, kemah (kata benda) adalah tempat 

tinggal darurat, biasanya berupa tenda yang ujungnya 

hampir menyentuh tanah dibuat dari kain terpal dan 

sebagainya. perkemahan (kata benda) 1 hal berkemah; 2 

himpunan kemah (pramuka, pasukan, dsb); tempat 

berkemah. Berkemah sebagai aktivitas rekreasi mulai 

populer pada awal abad ke-20. Kegiatan ini juga umumnya 

disertai dengan kegiatan rekreasi luar ruangan lainnya, 
                                                 

7 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 
92  

8 E. Mulyasa, Kurikulum…, hlm. 43 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata_benda
http://id.wikipedia.org/wiki/Kata_benda
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-20
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seperti mendaki gunung, berenang, memancing, dan 

bersepeda gunung.9 Perkemahan atau Berkemah adalah 

sebuah kegiatan rekreasi di luar ruangan. Kegiatan ini 

umumnya dilakukan untuk beristirahat dari ramainya 

perkotaan, atau dari keramaian secara umum, untuk 

menikmati keindahan alam. Berkemah biasanya dilakukan 

dengan menginap di lokasi perkemahan dengan 

menggunakan tenda, di bangunan primitif, atau tanpa atap 

sama sekali.10 Tempat perkemahan dakwah yang dimaksud 

di sini yakni perkemahan selayaknya pemondokan (pondok 

pesantren) dan dengan kegiatan dakwah yang selayaknya 

kegiatan pondok pesantren juga. Kegiatan- kegiatan 

pondok pesantren tersebut yakni seperti kajian agama yang 

intens dan terutama (sebagai ciri pesantren NU) adalah 

dikajinya kitab kuning, dikenakannya busana muslim 

sebagai busana khas khadijah, serta mempraktekkan 

amaliyah- amaliyah wali dan kyai seperti halnya yang biasa 

dilaksanakan dipesantren Nahdlotul Ulama’ (istighotsah, 

pembacaan dziba’, pembacaan tahlil, pembacaan yasin, 

menggemakan shalawat nabi, wiridan dan sebagainya). 
                                                 

9 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat tahun 2008. 
10 http://id.wikipedia.org/wiki/Wikipedia:Kutip_sumber_tulisan (diunggah pada 27 Januari 

2015) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung
http://id.wikipedia.org/wiki/Berenang
http://id.wikipedia.org/wiki/Memancing
http://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda
http://id.wikipedia.org/wiki/Rekreasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ruangan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkotaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Alam
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkemahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Tenda
http://id.wikipedia.org/wiki/Wikipedia:Kutip_sumber_tulisan
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3. Pembentukan karakter Nahdliyyah pada judul tersebut ialah 

menjelaskan tentang salah satu tujuan utama di adakannya 

Layanan Orientasi Siswa (LOS) di SMP Khadijah 

Surabaya. Dimana tujuan tersebut pada intinya adalah 

dapat membentuk karakter siswa menjadi siswa yang 

berkarakter Nahdliyyah. Karakter Nahdliyyah yaitu 

karakter segolongan pengikut sunah Nabi Muhammad 

SAW yang didalam melaksanakan ajaran-ajaran beliau 

berjalan diatas garis yang dipraktekkan oleh Nabi 

Muhammad dan para Sahabatnya. Contoh kegiatan yang 

dilakukan pada layanan orientasi siswa yang mulai 

membiasakan siswa dengan amalan-amalan Ahlussunnah 

waljamaah dalam membentuk karakter Nahdliyyah yaitu 

seperti : dibiasakannya membaca dziba’, tahlil, istighosah, 

sholawat nabi, wiridan, manaqib, khotmil Qur’an, dll. 

Jadi, “Implementasi Layanan Orientasi Siswa Dengan 

Model Perkemahan Dakwah Dalam Pembentukan 

Karakter Nahdliyyah di SMP Khadijah Surabaya” yaitu 

menjelaskan penerapan layanan orientasi siswa yang 

dilakukan dengan model perkemahan dengan metode 

dakwah di SMP Khadijah Surabaya agar tercipta siswa – 

siswi yang berkarakterkan Nahdliyyah. 


